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Penelitian ini menilai kelayakan investasi dan merumuskan strategi 

pengembangan usaha pada UMKM custom dan rent kebaya di Sidoarjo. Analisis 

dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan perhitungan NPV, IRR, dan 

Payback Period berdasarkan arus kas aktual. Hasil menunjukkan nilai NPV Rp 

91,6 juta, IRR 26,9%, serta periode pengembalian 1,5 tahun, sehingga usaha 

terbukti layak secara finansial. Evaluasi efisiensi operasional mengungkap waktu 

produksi 3,8 hari per unit, tingkat rework 4,5%, produktivitas 25 unit per bulan, 

serta biaya tenaga kerja Rp 250.000 per unit yang seluruhnya berada pada 

kinerja efisien. Temuan tersebut menjadi dasar penyusunan strategi 

pengembangan berbasis digitalisasi promosi, pengendalian biaya, dan 

diversifikasi layanan untuk peningkatan daya saing berkelanjutan. Penelitian ini 

memberikan kerangka keputusan investasi yang aplikatif bagi UMKM fesyen 

budaya serta menjadi rujukan bagi penguatan ekonomi kreatif berbasis efisiensi. 

 

Abstract 

 

This study evaluates the investment feasibility and business development strategy 

of a custom and rental kebaya enterprise in Sidoarjo. A quantitative approach was 

employed by calculating Net Present Value, Internal Rate of Return, and Payback 

Period based on actual cash flows. The results show an NPV of Rp 91.6 million, an 

IRR of 26.9 percent, and a payback period of 1.5 years, confirming that the enterprise 

is financially feasible. Operational assessment indicates a production time of 3.8 

days per unit, a rework rate of 4.5 percent, a monthly output of 25 units, and a labor 

cost of Rp 250,000 per unit, all of which demonstrate efficient performance. These 

findings support the formulation of development strategies involving digital 

promotion, cost control, and service diversification. The study offers a practical 

investment-decision framework for cultural-fashion SMEs and strengthens 

efficiency-based creative-industry management.   
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1. Pendahuluan 

UMKM memegang peran penting dalam perekonomian Indonesia karena jumlah unit usaha, kontribusi 

terhadap PDB, dan daya serap tenaga kerja yang terus meningkat. Dalam lima tahun terakhir, berbagai kajian 

menunjukkan bahwa UMKM menyumbang lebih dari 60% PDB nasional dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja, 

sehingga menjadi tulang punggung pemerataan kesejahteraan dan penguatan struktur ekonomi lokal (Chitsimran 

et al., 2020; Nengsih et al., 2021; Nursini, 2020). Peningkatan kapasitas UMKM tidak lagi cukup hanya melalui 

penambahan jumlah pelaku, tetapi memerlukan penguatan kualitas pengambilan keputusan usaha, terutama 

pada wilayah investasi, efisiensi operasional, dan pemanfaatan teknologi digital. Hal ini menjadi semakin penting 

pada sektor industri kreatif yang memiliki dinamika permintaan tinggi dan siklus produk yang relatif cepat.  

Salah satu subsektor yang berkembang pesat adalah fesyen budaya, dengan kebaya sebagai produk 

utama yang menggabungkan nilai tradisi dan modernitas. Transformasi desain, inovasi bahan, serta penyesuaian 

gaya pemakaian membuat kebaya semakin diterima generasi muda dan kelompok pengguna baru (A. H. Abdullah, 

2025; Hidayati & Balqis, 2025; Tjahyadi et al., 2024). Di Sidoarjo, pertumbuhan usaha custom dan rent kebaya 

menunjukkan tren positif seiring meningkatnya kebutuhan busana untuk wisuda, pernikahan, foto profesional, 

dan acara sosial lain. Pelaku UMKM mengembangkan model bisnis yang menggabungkan pembuatan pesanan 

khusus dan penyewaan, agar dapat menjangkau berbagai segmen kemampuan bayar sekaligus memaksimalkan 

utilisasi koleksi. Penguatan identitas kebaya sebagai produk budaya yang relevan bagi pasar modern 

membutuhkan perangkat manajerial yang lebih sistematis, terutama ketika persaingan antarbutik semakin intens 

dan pelanggan memiliki banyak pilihan berbasis platform digital (Audita et al., 2023; Van der Meer, 2020).  

Dalam praktik di lapangan, banyak pemilik UMKM kebaya mengambil keputusan investasi berdasarkan 

pengalaman pribadi, perkiraan permintaan, atau dorongan peluang jangka pendek. Keputusan pembelian mesin, 

penambahan koleksi, renovasi studio foto, hingga alokasi anggaran promosi kerap dilakukan tanpa analisis 

kelayakan investasi yang memadai. Padahal, analisis kelayakan investasi dengan indikator Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), dan Payback Period (PP) memberikan gambaran terukur mengenai manfaat ekonomi 

suatu proyek dan risiko yang menyertainya (Dedinec et al., 2025; Oyshei et al., 2024; Wraharjo et al., 2022). Tanpa 

perangkat pengukuran ini, usaha rawan mengalami pemborosan modal, kesalahan prioritas belanja, serta 

ketidakseimbangan antara kapasitas produksi dan potensi permintaan. Bagi usaha kebaya yang beroperasi 

dengan margin terbatas, keputusan investasi yang tidak rasional dapat menghambat pertumbuhan dan bahkan 

mengancam keberlanjutan usaha.  

Analisis kelayakan investasi perlu dipadukan dengan pengukuran efisiensi operasional agar hasilnya 

relevan dengan karakter UMKM yang bergantung pada ketepatan pengelolaan sumber daya. Penelitian pada 

usaha kecil kreatif menunjukkan bahwa efisiensi tenaga kerja, ketepatan waktu produksi, dan pengendalian rework 

berpengaruh langsung terhadap profitabilitas dan kemampuan usaha menjaga arus kas positif (Al-Kofahi et al., 

2022; Briones et al., 2024; Lu et al., 2020; Mbugi & Lutego, 2022). Pada usaha kebaya, aspek efisiensi tercermin 

pada lead time jahit, tingkat rework karena ketidaktepatan ukuran, pemanfaatan bahan, serta rotasi koleksi sewa. 

Ketika indikator ini berada pada tingkat yang baik, nilai investasi yang sama dapat menghasilkan pendapatan lebih 

tinggi karena kapasitas layanan meningkat tanpa kenaikan biaya yang sepadan. Integrasi analisis investasi dan 

efisiensi operasional merupakan penerapan langsung prinsip ekonomi teknik dan produktivitas dalam ranah 

industri kreatif berskala kecil.  

Perkembangan era digital memperluas medan persaingan sekaligus menyediakan perangkat yang dapat 

memperkuat kinerja usaha kebaya. Digital marketing melalui media sosial, katalog visual, dan layanan pesan instan 

terbukti meningkatkan jangkauan pasar dan memperkuat hubungan dengan pelanggan (Gupta & Davin, 2020; 

Theodorakopoulos & Theodoropoulou, 2024). Penelitian terkini menegaskan bahwa UMKM yang mampu 

menggabungkan budaya kewirausahaan, kapabilitas inovasi, dan kapabilitas pemasaran digital memperoleh 

kinerja bersaing yang lebih tinggi dan berkelanjutan (A. Abdullah et al., 2024; Al Koliby et al., 2024; Susanti et al., 

2023). Bagi usaha kebaya, digitalisasi memungkinkan penjadwalan pesanan yang lebih tertata, pengelolaan 

antrean fitting, serta pencatatan permintaan musiman, sehingga data tersebut dapat dihubungkan dengan 

keputusan investasi. Namun, sebagian pelaku masih memandang digitalisasi hanya sebagai etalase promosi, 

belum sebagai sistem pendukung keputusan yang terintegrasi dengan analisis kelayakan dan efisiensi.  

Kajian terdahulu banyak membahas kelayakan investasi pada sektor energi, manufaktur, dan infrastruktur 

(de Oliveira Azevêdo et al., 2020; Kuang et al., 2023; Lin & Chen, 2020; Majid, 2020). Di sisi lain, penelitian mengenai 

industri kreatif menekankan peran budaya dan kreativitas dalam keberlanjutan usaha (Cerisola & Panzera, 2021; 

Tan et al., 2020; Zemite et al., 2022). Namun, integrasi eksplisit antara analisis kelayakan investasi, pengukuran 
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efisiensi operasional, dan strategi pengembangan berbasis digital pada usaha kebaya skala kecil masih terbatas. 

Kesenjangan ini membuka ruang bagi penelitian yang menggabungkan perspektif teknik industri, ekonomi kreatif, 

dan manajemen UMKM dalam satu kerangka evaluasi terintegrasi. Penelitian ini merespons kebutuhan tersebut 

dengan tujuan: menilai kelayakan investasi pada UMKM custom dan rent kebaya di Sidoarjo berdasarkan indikator 

NPV, IRR, dan PP; mengukur efisiensi operasional dari sisi waktu produksi, produktivitas, dan rework; serta 

merumuskan arah pengembangan usaha yang berorientasi pada efisiensi dan penguatan digital. Hasil penelitian 

diharapkan memberi kontribusi praktis bagi pelaku UMKM dan kontribusi akademik bagi pengembangan ilmu 

teknik industri pada sektor fesyen budaya. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sifat evaluatif untuk menilai kelayakan 

investasi dan efisiensi operasional pada satu UMKM custom dan rent kebaya di Sidoarjo. Pendekatan ini dipilih 

agar keputusan investasi dapat diukur melalui indikator finansial yang baku serta dikaitkan dengan kinerja proses 

kerja secara terstruktur, sejalan dengan praktik engineering economy pada usaha kecil kreatif (Kartika et al., 2024; 

Markim et al., 2025). Penelitian dirancang sebagai studi kasus terfokus pada Butik MELGB di Kabupaten Sidoarjo 

yang menjalankan layanan pembuatan dan penyewaan kebaya. Unit ini dipilih melalui purposive sampling dengan 

kriteria: telah beroperasi minimal dua tahun, memiliki pencatatan keuangan dasar, menawarkan layanan custom 

dan rental, serta aktif menggunakan media sosial sebagai sarana promosi. Cara ini relevan untuk studi investasi 

UMKM kreatif yang membutuhkan kedalaman analisis pada satu unit usaha representatif (Markim et al., 2025; 

Ridwan Maksum et al., 2020). Data utama diperoleh dari wawancara terstruktur dengan pemilik dan tenaga kerja 

inti, observasi alur produksi, serta dokumentasi arus kas yang mencakup investasi awal, biaya operasional, dan 

pendapatan tahunan. Data pendukung meliputi bukti transaksi, catatan promosi digital, jumlah pelanggan, serta 

literatur ilmiah lima tahun terakhir mengenai kelayakan investasi, efisiensi usaha, dan pengembangan UMKM 

kreatif (García-Vidal, Guzmán-Vilar, et al., 2025; Rosyidiana & Narsa, 2024; Surya et al., 2021). Kombinasi ini 

memungkinkan analisis finansial dan operasional berjalan serempak. 

Penelitian mengkaji tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas pertama adalah faktor 

strategis usaha yang mencakup inovasi desain, promosi digital, dan reputasi merek. Variabel kedua adalah efisiensi 

operasional yang diukur melalui produktivitas tenaga kerja, waktu produksi per unit, rasio rework, dan biaya tenaga 

kerja per unit (Lee et al., 2023; Qi et al., 2024). Variabel ketiga adalah kelayakan investasi yang dinilai dengan Net 

Present Value, Internal Rate of Return, dan Payback Period. Variabel terikat adalah strategi pengembangan usaha 

yang merangkum prioritas investasi, diversifikasi layanan, dan penguatan digital. Prosedur pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, pemetaan awal profil usaha dan riwayat investasi. Kedua, observasi 

terarah terhadap alur kerja mulai dari penerimaan pesanan hingga penyerahan kebaya untuk memperoleh data 

waktu, beban kerja, dan titik pemborosan. Ketiga, wawancara terstruktur guna menggali pertimbangan pemilik 

dalam mengambil keputusan investasi, pola promosi, dan rencana pengembangan. Keempat, pengumpulan 

dokumen keuangan untuk menyusun arus kas tahunan yang digunakan dalam perhitungan NPV, IRR, dan PP 

(Gkika et al., 2025; Pertiwi et al., 2022). 

Teknik analisis data dengan analisis finansial diawali dengan menyusun arus kas bersih tahunan 

berdasarkan selisih pendapatan dan biaya operasional. Nilai NPV dihitung dengan mendiskonkan arus kas 

menggunakan tingkat suku bunga yang mencerminkan biaya modal. IRR diperoleh melalui perhitungan iteratif 

hingga NPV mendekati nol. Payback Period dihitung dari akumulasi arus kas hingga investasi awal tertutup. 

Investasi dinilai layak ketika NPV positif, IRR melampaui biaya modal, dan Payback Period berada di bawah umur 

proyek (Chen et al., 2026; Schoenmaker & Schramade, 2023). Analisis efisiensi operasional dilakukan dengan 

menghitung indikator produktivitas, waktu produksi, rework, dan biaya tenaga kerja per unit, kemudian 

dibandingkan dengan target atau standar internal. Hasil finansial dan operasional disintesis untuk merumuskan 

strategi pengembangan usaha yang berorientasi pada efisiensi dan penguatan daya saing digital (Awad et al., 

2025; Kraus et al., 2022; Tam, 2024). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber antara wawancara, 

observasi, dan dokumen keuangan, serta pemeriksaan ulang perhitungan oleh peneliti dan konfirmasi kepada 

pemilik usaha. Pendekatan ini mengikuti rekomendasi studi pengambilan keputusan UMKM yang menekankan 

keseimbangan antara data kuantitatif dan pengalaman pelaku usaha (Purnomo & Purwandari, 2025; Zuhroh et al., 

2025).  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Gambaran Umum Usaha dan Profil Investasi 

Butik MELGB merupakan UMKM fesyen budaya yang berfokus pada layanan pembuatan dan penyewaan 

kebaya di Kabupaten Sidoarjo. Usaha ini berdiri dengan investasi awal sebesar Rp 60.000.000 untuk pembelian 

mesin jahit, mesin obras, stok bahan utama, perlengkapan aksesori, dan penataan ruang usaha. Model bisnis 

menggabungkan kebaya custom dan rental, sehingga pemanfaatan aset busana dapat berlangsung berulang 

melalui sistem sewa, sekaligus melayani pelanggan yang membutuhkan desain khusus. Pendekatan ini sejalan 

dengan temuan bahwa UMKM kreatif cenderung mengombinasikan penjualan dan penyewaan guna 

menyeimbangkan arus kas dan daya jangkau pasar (Amoa-Gyarteng et al., 2024; Charisma et al., 2025). Selama 

periode observasi, rata-rata pendapatan usaha mencapai Rp 120.000.000 per tahun, dengan total biaya 

operasional Rp 80.000.000 per tahun yang mencakup biaya bahan, tenaga kerja, utilitas, dan biaya promosi. Arus 

kas bersih yang dihasilkan sebesar Rp 40.000.000 per tahun. Pemilik usaha telah mengadopsi media sosial untuk 

promosi, terutama Instagram, TikTok, dan WhatsApp Business, yang terbukti mampu meningkatkan jumlah 

pelanggan baru sekitar 20% per bulan. Temuan ini konsisten dengan kajian yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

platform digital mampu memperluas pasar usaha kreatif, menekan biaya pemasaran, dan mempercepat akuisisi 

pelanggan (Meyer et al., 2023; Usman & Sun, 2023). Ringkasan profil finansial dasar Butik MELGB ditunjukkan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ringkasan indikator finansial dasar usaha 

Komponen Nilai (Rp/tahun) 

Investasi awal 60.000.000 

Pendapatan rata-rata 120.000.000 

Biaya operasional 80.000.000 

Arus kas bersih 40.000.000 

 

Tabel ini menjadi dasar perhitungan kelayakan investasi dan pengembangan strategi bisnis berbasis data. 

 

b) Analisis Kelayakan Investasi: NPV, IRR, dan Payback Period 

Evaluasi kelayakan investasi dilakukan dengan horizon lima tahun dan tingkat diskon 10%. Berdasarkan arus 

kas bersih Rp 40.000.000 per tahun, nilai kini arus kas selama lima tahun mencapai Rp 151.600.000. Setelah 

dikurangi investasi awal Rp 60.000.000, diperoleh NPV Rp 91.600.000, yang menandakan bahwa proyek 

menghasilkan nilai tambah bersih yang signifikan. Artinya, setiap Rp 1 modal menghasilkan nilai bersih sekitar Rp 

1,52 selama umur proyek. Nilai ini mengindikasikan kategori investasi bernilai tinggi untuk skala UMKM (Suminah 

et al., 2022). Perhitungan IRR dilakukan melalui pendekatan iteratif. Hasil perhitungan menunjukkan IRR 26,9%, 

jauh melampaui tingkat diskon 10%. Hal ini berarti tingkat pengembalian internal investasi hampir tiga kali lipat 

dibanding biaya modal yang digunakan. Dalam kajian kelayakan pada usaha kecil, IRR di atas 20% sering 

dikategorikan sebagai high-yield project sepanjang risiko usaha masih terkendali (Keyvani et al., 2025; Magni & 

Marchioni, 2020). Dengan demikian, investasi pada Butik MELGB tidak hanya layak, tetapi juga menarik dari sisi 

profitabilitas. Nilai Payback Period 1,5 tahun menunjukkan bahwa pengembalian modal terjadi jauh lebih cepat 

dibanding umur rencana usaha lima tahun. Setelah titik balik tersebut, arus kas bersih menjadi laba murni. Dalam 

studi UMKM kreatif, Payback Period di bawah dua tahun sering dikaitkan dengan risiko finansial yang rendah dan 

ruang ekspansi yang lebih besar pada tahun-tahun berikutnya (Takacs et al., 2022). Ringkasan hasil kelayakan 

investasi disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil analisis kelayakan investasi 

Indikator Nilai Kriteria kelayakan 

NPV Rp 91.600.000 > 0, investasi layak 

IRR 26,9% > 10% (biaya modal), sangat menarik 

Payback Period 1,5 tahun < 5 tahun (umur proyek), sangat cepat 

 

Secara teoretis, kombinasi NPV positif besar, IRR yang melampaui biaya modal, dan Payback Period 

singkat mengindikasikan bahwa alokasi modal pada usaha ini berada dalam kategori optimal. Hasil ini sejalan 

dengan temuan penelitian yang menyebutkan bahwa UMKM yang mengadopsi teknik capital budgeting modern 

cenderung menghasilkan keputusan investasi lebih akurat dan berkelanjutan (Bosch-Badia et al., 2020; 

Purnamasari, 2024). Gambaran visual hubungan antara kumulatif arus kas dan titik pengembalian modal dapat 

disajikan dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Kurva kumulatif arus kas dan titik payback 

 

Kurva tersebut akan menunjukkan bahwa pada tahun pertama arus kas kumulatif belum menutup 

investasi awal, sedangkan pada pertengahan tahun kedua nilai kumulatif telah melewati titik nol, lalu meningkat 

tajam hingga akhir tahun kelima. 

 

c) Efisiensi Operasional dan Produktivitas 

Kelayakan investasi hanya bermakna bila didukung efisiensi operasional yang memadai. Hasil observasi dan 

pengukuran di Butik MELGB menunjukkan bahwa usaha ini telah menerapkan pembagian kerja dan alur produksi 

yang relatif tertata. Indikator utama yang dianalisis meliputi waktu produksi per unit kebaya, tingkat rework, 

produktivitas bulanan, dan biaya tenaga kerja per unit. Ringkasan hasil disajikan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Indikator efisiensi operasional Butik MELGB 
Indikator Nilai aktual Target internal Efisiensi (%) 

Waktu produksi (hari per unit) 3,8 4,0 105,3 

Tingkat rework 4,5% 5,0% 111,1 

Produktivitas (unit per bulan) 25 20 125,0 

Biaya tenaga kerja per unit Rp 250.000 Rp 270.000 108,0 

 

Nilai efisiensi di atas 100% menunjukkan bahwa kinerja aktual melampaui target internal. Waktu produksi 

rata-rata 3,8 hari per unit mengindikasikan aliran kerja yang cukup lincah untuk usaha berbasis pesanan, serta 

selaras dengan pola permintaan yang menuntut penyelesaian cepat. Tingkat rework 4,5% berada di bawah batas 

yang ditetapkan usaha, sehingga pemborosan bahan dan waktu dapat ditekan. Produktivitas 25 unit per bulan 

dengan biaya tenaga kerja per unit Rp 250.000 menunjukkan bahwa kapasitas kerja dimanfaatkan secara efektif 

tanpa mengorbankan mutu.Temuan tersebut sejalan dengan penelitian pada usaha kecil fesyen yang 

menunjukkan bahwa pengurangan waktu produksi, penurunan rework, dan pengendalian biaya tenaga kerja 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan profit (Sarokin & Bocken, 2024). Dalam kerangka teknik industri, 

indikator ini mencerminkan penerapan prinsip kerja efisien, pengendalian kualitas sederhana, dan pemanfaatan 

kapasitas yang tepat. Dari sudut pandang investasi, efisiensi operasional yang tinggi berperan sebagai penguat 

kelayakan. NPV dan IRR yang besar tidak hanya berasal dari besarnya permintaan, tetapi juga hasil dari biaya yang 

terkendali serta penggunaan sumber daya yang hemat. Integrasi antara kapital finansial dan kapital operasional 

ini menjadi salah satu wujud konkret penerapan engineering economy pada UMKM kreatif. 

 

d) Integrasi Kelayakan Finansial dan Efisiensi Operasional 

Untuk memahami posisi strategis Butik MELGB, hasil finansial dan operasional perlu dianalisis secara terpadu. 

NPV tinggi dan IRR yang melampaui 20% menunjukkan bahwa investasi modal awal berhasil dikonversi menjadi 

aliran kas yang menguntungkan. Di sisi lain, efisiensi operasional yang berada di atas 100% untuk seluruh indikator 

utama menegaskan bahwa proses produksi dan layanan telah berjalan pada level yang sehat. Kombinasi keduanya 

menghasilkan profil usaha dengan risiko finansial relatif rendah dan potensi pertumbuhan yang besar. Penelitian 

terdahulu menegaskan bahwa investasi pada industri kreatif akan lebih stabil ketika disertai manajemen proses 

yang efisien, terutama pada unit usaha dengan ketergantungan tinggi pada tenaga kerja terampil (Erickson, 2022; 

Füller et al., 2022). Studi mengenai UMKM fesyen juga menunjukkan bahwa usaha yang berhasil mengombinasikan 

pengendalian biaya, kecepatan layanan, dan inovasi desain cenderung memiliki margin laba lebih tinggi dan 

loyalitas pelanggan yang lebih baik (Alsaad et al., 2022; Jung & Shegai, 2023). Hasil penelitian pada Butik MELGB 

konsisten dengan temuan bahwa kelayakan finansial yang kuat pada dasarnya merupakan refleksi dari efisiensi 

operasional dan strategi layanan yang tepat.  
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Untuk pengambilan keputusan, pemilik usaha dapat menggunakan hasil ini untuk menyusun prioritas alokasi 

modal berikutnya. Investasi tambahan pada peralatan produksi, perluasan koleksi, atau peningkatan fasilitas 

studio foto memiliki peluang besar untuk menghasilkan peningkatan arus kas, selama efisiensi operasional tetap 

terjaga dan strategi pemasaran digital terus diperkuat. Pola ini sejalan dengan catatan bahwa keputusan investasi 

UMKM sebaiknya dipandu oleh indikator kelayakan yang terukur, bukan semata intuisi (García-Vidal, Sánchez-

Rodríguez, et al., 2025; Indrawati et al., 2025).  

 

e) Implikasi Strategis di Era Digital bagi UMKM Fesyen Budaya 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelayakan investasi Butik MELGB tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan 

dengan keberhasilan pemanfaatan kanal digital. Peningkatan pelanggan baru sekitar 20% per bulan menandakan 

bahwa promosi visual dan komunikasi melalui media sosial memberikan dampak nyata terhadap arus kas. 

Penelitian mengenai UMKM di era digital menunjukkan bahwa kapabilitas pemasaran digital dan inovasi konten 

berperan sebagai penghubung antara strategi pemasaran dan kinerja usaha (Homburg & Wielgos, 2022; 

Samsuden et al., 2024; Stefia et al., 2024; Zahara et al., 2023). Efisiensi operasional yang tinggi memungkinkan 

butik merespons lonjakan permintaan tanpa peningkatan biaya yang sepadan. Artinya, setiap kenaikan jumlah 

pesanan yang dipicu promosi digital berpotensi meningkatkan laba bersih secara proporsional. Hal ini sejalan 

dengan gagasan bahwa transformasi digital akan memberikan dampak maksimal bila diimbangi dengan 

pembenahan proses internal dan kontrol kinerja yang disiplin (Fang & Liu, 2024; Kusuma et al., 2024; Yan et al., 

2024). Pendekatan integratif antara kelayakan finansial, efisiensi, dan digitalisasi menjadikan Butik MELGB contoh 

nyata penerapan model usaha mikro berkelanjutan pada sektor fesyen budaya. 

Hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa UMKM tidak dapat lagi memisahkan keputusan investasi 

dari strategi pengembangan usaha. Investasi perlu dinilai dengan teknik capital budgeting, sementara rencana 

pertumbuhan harus mempertimbangkan efisiensi produksi dan kapabilitas digital. Kombinasi tersebut 

menciptakan kerangka keputusan yang lebih objektif, transparan, dan replikatif bagi pelaku usaha lain di sektor 

kebaya. Kerangka ini sejalan dengan model keputusan investasi untuk UMKM kreatif yang mulai dikembangkan 

dalam literatur beberapa tahun terakhir (IS et al., 2025; Saptono et al., 2024). 

 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa investasi pada UMKM custom dan rent kebaya di Sidoarjo sangat layak dan 

menarik. Nilai NPV Rp 91,6 juta, IRR 26,9 persen, dan Payback Period 1,5 tahun menandakan pengembalian modal 

cepat dengan risiko finansial rendah. Efisiensi operasional tercermin pada waktu produksi 3,8 hari per unit, rework 

4,5 persen, dan produktivitas 25 unit per bulan. Digital marketing yang terarah memperkuat arus kas dan daya 

saing. Hasil ini menegaskan pentingnya keputusan investasi berbasis kelayakan dan efisiensi bagi UMKM fesyen 

budaya. 
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